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RINGKASAN 

PENERAPAN ELECTRONIC TRAFFIC LAW ENFORCEMENT (ETLE) 

DALAM PENINDAKAN PELANGGARAN LALU LINTAS 

 (Studi Kasus Satuan Lalu Lintas (SATLANTAS) Polrestabes Surabaya) 

 

Bagus Lupito Faqi 

Fakultas Hukum, Universitas Islam Malang 

Pada skripsi ini, penulis mengangkat permasalahan Penerapan Electronic 

Traffic Law Enforcement (ETLE) Dalam Penindakan Pelanggaran Lalu Lintas 

(Studi Kasus Satuan Lalu Lintas (SATLANTAS) Polrestabes Surabaya). Skripsi ini 

dilatar belakangi dengan adanya sistem tilang baru yaitu Electronic Traffic Law 

Enforcement (ETLE), yang mana masih membuat para masyarakat khususnya di 

kota Surabaya masih kurang memahami tentang bagaimana penerapan atau cara 

kerja sistem tilang Electronic Traffic Law Enforcement (ETLE) dalam penindakan 

pelanggaran lalu lintas yang mana masih tergolong sistem tilang baru yang ada di 

Indonesia. 

 Berdasarkan latar belakang diatas, karya tulis ini mengangkat rurmusan 

masalah sebagai berikut: 1. Bagaimana Pe lnelrapan Ellelctro lnic Traffic Law 

Elnfo lrcelmelnt (E lTLEl) Dalam Pelnindakan Pellanggaran Lalu Lintas o llelh Satlantas 

Pollrelstabels Surabaya? 2. Apa Ke lndala telrhadap Pelnelrapan Ellelctro lnic Traffic Law 

Elnfo lrcelmelnt (E lTLEl) dalam pelnindakan Pellanggaran Lalu Lintas O llelh Satlantas 

Pollrelstabels Surabaya? 3. Bagaimana Upaya te lrhadap Kelndala dalam Pe lnelrapan 

Ellelctro lnic Traffic Law Elnfo lrcelmelnt (ElTLEl) dalam pelnindakan Pellanggaran Lalu 

Lintas Ollelh Satlantas Po llrelstabels Surabaya? penelitian ini merupakan penelitian 

yuridis empiris dengan menggunakan pendekatan yuridis sosiologis yang dapat 

diperoleh dari responden. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sumber data primer, sekunder, dan teknik pengumpulan data. Dan sumber data 

tersebut dianalisi dan dikaji untuk menjawab suatu permasalahan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Pelnelrapan Ellelctro lnic Traffic Law 

Elnfo lrcelmelnt (ElTLE l) mellakukan prolsels tindak tilang delngan melmanfaatkan Ro lbolt 

pantau (CCTV) se lbagai pelngawasan dalam pro lsels tilangnya. Dan terkait kendala-

kendala maupun upayanya salah satunya yaitu: tingkat kesadaran masyarakat dalam 

melakukan konfirmasi masih rendah, dan upaya yang dilakukan adalah dengan 

memperluas sosialisasi tentang Electronic Traffic Law Enforcement (ETLE). 

Kata Kunci: Penerapan, Polrestabes Surabaya, Electronic Traffic Law 

Enforcement (ETLE)  
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SUMMARY 

PENERAPAN ELECTRONIC TRAFFIC LAW ENFORCEMENT (ETLE) 

DALAM PENINDAKAN PELANGGARAN LALU LINTAS 

 (Studi Kasus Satuan Lalu Lintas (SATLANTAS) Polrestabes Surabaya) 
 

Bagus Lupito Faqi 

Faculty of law, University of Islam Malang 

In this thesis, the author raises the issue of the Application of Electronic 

Taraffic Law Enforcement (ETLE) in Enforcement of Traffic Violations (Case Study 

of the Surabaya Police Traffic Unit (SATLANTAS). The background of this thesis 

is the existence of a new ticket system, namely Electronic Traffic Law Enforcement 

(ETLE), which still makes people, especially in the city of Surabaya, still do not 

understand how to implement or how the Electronic Traffic Law Enforcement 

(ETLE) ticket system works in the prosecution of traffic violations. which is still 

classified as a new ticket system in Indonesia. 

Based on the background above, this paper raises the following problem 

formulations: 1. How is the Implementation of Electronic Traffic Law Information 

System (ETLE) in Enforcement of Traffic Violations by Surabaya Traffic Police 

Traffic Unit? 2. What are the constraints on the implementation of the Electronic 

Traffic Law Electoral Center (ETLE) in the enforcement of Traffic Violations by 

the Polrelstables Surabaya Traffic Police? 3. What are the efforts to deal with 

obstacles in the implementation of the Electronic Traffic Law Electoral Center 

(ElTLEl) in the enforcement of traffic violations by the Polrelstables Surabaya 

Traffic Police? This research is an empirical juridical research using a sociological 

juridical approach which can be obtained from the respondents. The data sources 

used in this study are primary data sources, secondary data, and data collection 

techniques. And the source of the data is analyzed and studied to answer a problem. 

The results of this study indicate that the implementation of the Electronic 

Traffic Law Information System (ETLE) carries out fine follow-up checks by 

utilizing Monitoring Roll-Up (CCTV) as surveillance in ticket processing. And 

regarding the constraints and efforts, one of them is: the level of public awareness 

in confirming is still low, and the effort being made is to expand the socialization 

of the Electronic Traffic Law (ETLE). 

Keywords: Implementation, Polrestabes Surabaya, Electronic Traffic Law 

Enforcement (ETLE) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di kelhidupan masyarakat, lalu lintas dan angkutan jalan melrupakan salah 

satu dinamika dalam belrmasyarakat, yang melmiliki pelran pelnting dalam 

melndukung pelmbangunan bangsa selbagai bagian dari upaya melmajukan 

kelseljahtelraan masyarakat. Transpolrtasi yang belrupa pelrgelrakan manusia dan 

barang selbelnarnya hanyalah melrupakan kelbutuhan turunan, seldangkan 

kelbutuhan dasar manusia adalah pelmelnuhan telrhadap kelbutuhan hidup 

manusia belrupa barang dan jasa. Pada umumnya manusia melmpunyai sifat 

yang tidak mudah puas selhingga melnyelbabkan kelbutuhan hidup selmakin 

belrtambah, baik dalam hal jelnis maupun kuantitasnya, selhingga untuk 

melmelnuhi kelbutuhan tidak cukup hanya delngan melnelmpuh jarak yang pelndelk 

dalam satu lolkasi saja.1 

Tindakan mellanggar hukum bagi masyarakat Indolnelsia akan ditindak juga 

selcara hukum, dan masyarakat yang mellanggar akan dibelrikan sanksi. Salah 

satu tindak pellanggaran yang telrjadi di masyarakat yaitu tidak melmatuhi 

kelbijakan atau pelraturan dalam belrlalu lintas, dalam telolri hukum 

(jurusrudelbcel), pastinya melngelnal ajaran lelgismel atau  polsitivismel selpelrti 

yang diajarkan ollelh Jolhn Austin dan Kellseln yang melnyatakan bahwa hukum 

itu selmata-mata kelhelndak dari pelnguasa (colmmand olf thel solvelrelign) 

dalambelntuk pelraturan pelrundang-

                                                           
1 Badri Muhammad. H, Masriyani, Islah, Penegakan Hukum Terhadap Pelaku Pelanggaran Lalu 

Lintas yang mengakibatkan korban meninggal dunia di wilayah Hukum Polrestabes Jambi, 

http://ji.unbari.ac.id/index.php/ilmiah/article/view/76, hlm 2 (diakses pada 25 oktober 2022 

pukul 15.30) 

http://ji.unbari.ac.id/index.php/ilmiah/article/view/76


2 
 

 

undangan.2 Pada Pasal 1 PP Nol.30 Tahun 2021 yang melmbahas melngelnai 

Pelnyellelnggaraan Bidang dalam belrlalu lintas selrta melngatur angkutan jalan, 

dapat diartikan juga selbagai satu kelsatuan sistelm dalam melnunjang sarana 

prasarana dalam belrlalu lintas, ruang gelrak jalan selrta laku kelndara belrmoltolr.3 

Di dalam Undang-Undang Nol. 22 Tahun 2009 telntang lalu lintas dan 

angkutan jalan pada keltelntuan umum melmaknai lalu lintas jalan selbagai 

fasilitas yang dimanfaatkan untuk gelrak pelrpindahan kelndaraan belrolda elmpat 

dan dua, olrang selrta barang yaitu belrupa fasilits jalan.4 Di dalam belrlalu lintas 

pastinya ada aturan yang melngikat, maka dipelrlukan aturan hukum. Melnurut 

Ali Ahmad hukum dapat belrpelran dalam melngatur seltiap tindakan manusia, 

karelna hukum selbagai kolntroll solsial bagi masyarakat. Selcara dolgmatik dan 

nolrmatif hukum dapat melngatur selluruh aspelk kelhidupan masyarakat telrmasuk 

dalam belrlalu lintas.5 

Pellanggaran lalu lintas adalah salah satu colntolh pellanggaran hukum yang 

selring telrjadi dan sangat mudah untuk ditelmui. Pellanggaran lalu lintas 

melrupakan suatu felnolmelna yang umum telrjadi di kolta-kolta belsar di Nelgara-

nelgara yang seldang belrkelmbang, selpelrti Indolnelsia. Pelrsolalan ini selring 

dikaitkan delngan belrtambahnya jumlah pelnduduk kolta yang melngakibatkan 

selmakin melningkatnya aktivitas dan kelpadatan di jalan raya. 

                                                           
2 Rahmatul Hidayati, Remisi bagi Narapidana Narkotika, Juni 2021 cet 1, hlm 48. 
3 Peraturan Pemerintah No. 30 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Bidang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 40. 
4 Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, Bab 1, Pasal 1, 

Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 96, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5025. 
5 Achmad Ali, Menguak Tabir Hukum Suatu Kajian (Filosofi dan Sosiologis), Jakarta: Kencara 

2015, Edisi Kedua, hlm 4. 
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Manusia selbagai pelngguna jalan yang tidak patuh telrhadap pelraturan lalu 

lintas melrupakan faktolr utama telrjadinya kelcellakaan lalu lintas. Melskipun 

telrdapat pelnyelbab lain di luar faktolr manusia selpelrti ban pelcah, relm blolng, 

jalan belrlubang, kelmaceltan lalu lintas, vollumel kelndaraan yang tinggi mellalui 

ruas jalan telrtelntu, kolndisi jalan, infrastruktur jalan yang kurang melmadai dan 

lain-lain.6 

Pelranan Lalu lintas dan angkutan jalan di Indolnelsia sangatlah pelnting dan 

stratelgis selhingga pelnye llelnggaraannya dikuasai ollelh nelgara, dan pelmelrintah 

mellakukan pelmbinaan delngan tujuan untuk melwujudkan lalu lintas dan 

angkutan jalan yang sellamat, aman, celpat, lancar, telrtib, telratur, nyaman dan 

elfisieln.7 

Pada pasal 12 UU Nol.22 Tahun 2009 dinyatakan selcara jellas bahwa salah 

satu welwelnang dan tugas dari Pihak Kelpollisian telrutama yang telrgabung 

dalam satuan lalu lintas adalah melmbina tindakan dalam belrlalu lintas di jalan 

raya, guna melncelgah selgala selsuatu yang tidak diinginkan dan yang dapat 

melngancam kelsellamatan dari pelngguna jalan.8 

Aparat hukum melmiliki pelran pelnting telrkait bellalu lintas dalam 

belrmasyarakat, dan juga aparat hukum melmiliki welwelnang dan tanggung 

jawab di dalam belrlalu lintas. Aparat hukum yang dimaksud adalah POlLRI 

                                                           
6 Muhar Junef, Perilaku Masyarakat Terhadap Operasi Bukti Pelanggaran (Tilang) Dalam 

Berlalu Lintas , https://www.neliti.com/publications/247010/perilaku-masyarakat-terhadap-

operasi-bukti-pelanggaran-tilang-dalam-berlalu-lint, Vol. 1 No. 1 Juni 2014, hlm. 53 (diakses 

pada 25 Oktober 2022 pukul 22.30)  
7 Lutfina Zunia Apriliana , Efektivitas Penggunaan E–Tilang Terhadap Pelanggaran Lalu Lintas 

di Polres Magelang, https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/jkh/article/view/17595,  hlm 3 

(diakses pada tanggal 25 oktober 2022, pukul 23.54).  
8 Setiyanto, Gunarto, & Wahyuningsih, “Efektivitas Penggunaan E–Tilang Terhadap Pelanggaran 

Lalu Lintas di Polres Magelang”, Fakultas Hukum, Universitas Diponegoro 2017, hlm 756, 

http://jurnal.unissula.ac.id/index.php/jhku/article/download/2293/1721,  (diakses pada 25 Oktober 

2022 Pukul 23.54). 

https://www.neliti.com/publications/247010/perilaku-masyarakat-terhadap-operasi-bukti-pelanggaran-tilang-dalam-berlalu-lint
https://www.neliti.com/publications/247010/perilaku-masyarakat-terhadap-operasi-bukti-pelanggaran-tilang-dalam-berlalu-lint
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/jkh/article/view/17595
http://jurnal.unissula.ac.id/index.php/jhku/article/download/2293/1721
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atau yang dikelnal selbagai Kelpollisian Relpublik Indolnelsia yang belrpelran 

selbagai pellindung, pelngayo lm dan pellayan masyarakat  selbagaimana dijellaskan 

dalam pasal 13 Undang-Undang No lmolr 2 Tahun 2002 telntang Kelpollisian 

Nelgara Relpublik Indolnelsia Satuan Lalu Lintas (Satlantas) yang belrtugas dalam 

melnjaga kelmanan belrlalu lintas delngan telrtib dan lancar delngan melnelrapkan 

kelmampuan prolfelssiolnal yang dimiliki selrta melnjalankan tugas kelpollisian 

mulai dari mellakukan pelngawasan, melnjalankan patroll, mellakukan pelndidikan 

telrhadap masyarakat selrta melngidelntifikasi seltiap pelngguna jalan, dan 

mellakukan pelnye llidikan kelcellakaan lalu lintas.9 

Pada kelnyataannya kelsadaran dan inisiatif dari masyarakat dalam 

melmatuhi kelbijakan belrlalu lintas masih telrbilang relndah, hal ini dibuktikan 

delngan banyaknya pellanggaran yang telrjadi di jalan raya, telrutama untuk 

kelndaraan belrmoltolr tidak melnggunakan hellm, kaca spioln yang tidak lelngkap, 

telntunya kellelngkapan kelndaraan telrselbut dapat melnye llamatkan diri dari selgala 

belntuk keljahatan maupun kelcellakaan dalam belrlalu lintas. Akibat dari 

pellanggaran lalu lintas juga dapat melnye lbabkan kelmaceltan karelna pelngelmudi 

yang tidak telrtib lalu lintas, pelngelmudi yang melnelrolbols marka jalan dan tidak 

melmatuhi pelraturan rambu-rambu lalu lintas.10 

Telrjadinya dilapangan melngelnai pelnindakan pellanggaran pelngelndara atau 

pelngelmudi wajib melmatuhi pelraturan lalu lintas delngan melmbawa 

kellelngkapan kelndaraan diantaranya melmakai Hellm Standar Nasiolnal 

Indolnelsia (SNI). Dan juga diwajibkan melmbawa kellelngkapan administrasi 

kelndaraan belrupa Surat Tanda Nolmolr Kelndaraan (STNK) dan Surat Izin 

                                                           
9 Ibid. 
10 Daud Nawir, Manajemen Lalu Lintas, Literasi Nusantara: Malang, 2020, Cet 1, hlm 15. 
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Melngelmudi (SIM). Bagi pelngelndara atau pelngelmudi yang tidak melmatuhi 

aturan maka akan dibelrikan sanksi atas pellanggaran lalu lintas. Adapun belntuk 

pellanggaran yang dibelrikan ollelh pihak satlantas kelpada pelngelmudi adalah 

dalam belntuk pellanggaran Tilang atau hukuman yang belrupa delnda untuk 

pelngguna jalan yang mellanggar pelraturan.  

Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia olnlinel, tilang yaitu tanda bukti 

dari pelnyitaaan pellanggar lalu lintas.11Tilang ellelktrolnik melrupakan belntuk 

inolvasi dalam melnindak pellanggaran lalu lintas delngan melmanfaatkan aplikasi 

yang belrbasis androlid atau iols untuk melnghubungkan kinelrja dari Kelpollisian, 

Pelngadilan, Keljaksaan selrta BRI selbagai Bank yang ditunjuk ollelh 

pelmelrintah.12 Ellelktrolnik tilang (El-TILANG) adalah selbuah prolgram pelrangkat 

solftwarel, yaitu aplikasi yang belrbasis jaringan yang melnyimpan infolrmasi di 

aplikasi welbsitel Tilang ellelktrolnik dan seltiap pellanggar lalu lintas datanya akan 

telrsimpan selcara oltolmatis, jika pellanggar mellakukan pellanggar untuk kelselkian 

kalinya, maka datanya pun akan melnelrima dan melncatat pellanggaran dari 

seltiap pellanggar lalu lintas. Maka dari itu, delngan adanya telrolbolsan yang 

dilakukan o llelh Kelpollisian Relpublik Indolnelsia sangat melmbelrikan pelngaruh 

yang baik kelpada masyarakat yaitu melmbelrikan kelmudahan pellanggar lalu 

lintas dalam melnye llelsaikan administrasi tilang. Mellalui tilang ellelktrolnik 

diharapkan mampu melngurangi tindakan pungli.13 

                                                           
11 KBBI Daring, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Tilang, (Diakses Pada 26 Oktober 2022 Pukul 

20.00 WIB). 
12 Chusminah, dkk, Efektivitas Implementasi E-Tilang Kendaraan Bermotor dalam Rangka 

“Tertib Berlalu Lintas Pada Korps Lalu Lintas Polr”, Volume 2 No. 2, hlm 1, 2018, 

https://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/widyacipta/article/download/4318/2610, (Diakses 

Pada 26 Oktober 2022 Pukul 22.00). 
13 Setiyanto, Gunarto, & Wahyuningsih, “Efektivitas Penggunaan E–Tilang Terhadap 

Pelanggaran Lalu Lintas di Polres Magelang”, Fakultas Hukum, Universitas Diponegoro 2017, 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Tilang
https://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/widyacipta/article/download/4318/2610
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Pelnelrapan Ellelktrolnik Tilang (El-TILANG) melmiliki belbelrapa fungsi 

antara lain yaitu: Pelrtama adanya surat panggilan relsmi untuk hadir kel 

pelngadilan nelgelri,Keldua melnjadi bukti untuk mellakukan pelmbayaran di bank 

atau panitelra dan, keltiga bisa dijadikan selbagai dasar kuat pelnyitaan barang 

bukti telrjadinya pellanggaran.14 Pelnelrapan tilang ellelktrolnik (E l-Tilang) yang 

dilakukan o llelh Satlantas tidak selmata-mata hanya melmbelrikan delnda kelpada 

pelngelmudi yang mellanggar keltelrtiban lalu lintas. Akan teltapi juga selbagai 

upaya pelnelgakan hukum lalu-lintas yang belrfungsi untuk melngawasi dan 

melncelgah pellanggaran lalu lintas. Upaya pelncelgahan itu belrupa pelnindakan 

pellanggaran, pelnjagaan, pelngawalan dan patrolli. Seldangkan dari selgi upaya 

relprelsif pellanggar lalu lintas dapat dibelrikan sanksi atau delnda. Makna dari 

dibelrlakukan selmua ini yaitu untuk melmbelrikan tindaka telgas dalam 

melrelspolnd pellanggaran lalu lintas selhingga tindakan pellanggaran tidak lagi 

dianggap selbagai hal lumrah yang elngan mudah bisa dilakukan. Harapannya 

pelngguna jalan melndapat elfelk jelra selhingga saat belrlalalu lintas tidak 

mellakukan tindak pellanggaran selcara belrulang.15 

Pelmbelrian tindakan langsung kelpada pellanggaran lalu lintas ellelktrolnik 

tilang (El-TILANG), dalam dolkumeln o lpelrasiolnalisasi yang dipelrollelh dari surat 

El-tilang adalah bukti nyata telrjadinya pellanggaran lalu lintas. Surat tilang 

ellelktrolnik (El-Tilang) juga belntuknya sama delngan surat tilang biasa hanya saja 

                                                           
hlm 760 http://jurnal.unissula.ac.id/index.php/jhku/article/download/2293/1721,  (Diakses pada 

26 Oktober 2022 Pukul 23.00). 
14 Ibid, hlm 759 
15  WIDYA Yustisia, “Perilaku Masyarakat Terhadap Operasi Bukti Pelanggaran (Tilang) dalam 

Berlalu Lintas”, Muhar Junef E-Journal, Ttt, 2014 52 Volume 1 Nomor 1, 

https://www.neliti.com-/id-/publications-/247010-/perilaku-masyarakat-terhadap-operasi-

buktipelanggaran-tilang-dalam-berlalu-lint. (Diakses pada 26 oktober 2022 Pukul 23.30 WIB). 

http://jurnal.unissula.ac.id/index.php/jhku/article/download/2293/1721
https://www.neliti.com-/id-/publications-/247010-/perilaku-masyarakat-terhadap-operasi-buktipelanggaran-tilang-dalam-berlalu-lint
https://www.neliti.com-/id-/publications-/247010-/perilaku-masyarakat-terhadap-operasi-buktipelanggaran-tilang-dalam-berlalu-lint
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yang melmbeldakan adalah belntuknya lelbih belsar karelna diselrtai gambar 

delngan sampul belrwarna melrah.16Delngan adanya sistelm tilang ellelktrolnik (El-

Tilang) melrupakan telrolbolsan dari el-golvelrnmelnt dalam mellaksanakan 

pelnye llelnggaraan pelmelrintah yang melmanfaatkan kelmajuan telknollolgi 

ellelktrolnik untuk melningkatkan kinelrja pellayanan publik melnjadi lelbih elfelktif 

dan elfisieln telrhadap pellayanan masyarakat. Delngan telrintelgrasinya sistelm 

belrbasis ellelktrolnik ini, aparat pelnelgak hukum dapat mellakukan pelrubahan 

kinelrja di lingkungan pelmelrintahan delngan mellakukan pelnataan kelrja yang 

telrintelgrasi delngan sistelm ellelktrolnik. Belrkaitan delngan hal telrselbut, telrdapat 

2 hal dalam pelmanfaatan telknollolgi infolrmasi yaitu pelrtama, pelnyimpanan 

data, pelngo llahan infolrmasi, manajelmeln ellelkrolnik yang telrintelgrasi, keldua 

delngan telrsistelmasinya ellelktrolnik selhingga melmbelrikan kelmudahan kelpada 

masyarakat `dalam melnjangkaunya.17 

Pelnelrapan El-Tilang adalah belntuk inolvasi baru dalam rangkan 

melwujudkan digitalisasi salah satunya pada bidang lalu lintas, pelmnafaatan 

telknollolgi ini diharapkan dapat melmpelrmudah prolsels tilang melnjadi lelbih baik, 

karelna itu UU Nol.22 Tahun 2009 bahkan tellah melngatur bahwa pelnggunaan 

alat ellelktrolnik dalam melnelgakkan hukum belrlalu lintas adalah tindakan yang 

telpat dan dapat melndukung selgala prolsels dalam melnindak pellanggaran lalu 

lintas bahkan alat ellelktrolnik melrupakan bukti yang sah untuk dibawa dalam 

                                                           
16 Abdul Karim, dkk, Pengantar Teknologi Informasi, Yayasan Labuhan Batu Berbagi Gemilang: 

Sumatera Utara, 2020, hlm 13. 
17 Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2003 Tentang Kebijakan dan Strategi 

Nasional Pengembangan E-Government Presiden Republik Indonesia 
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prolsels pelradilan selpelrti halnya sistelm pelmbayaran tilang mellalui ATM BRI 

mellalui fitur Briva.18 

Pelnelrapan El-tilang diharapkan mampu melngatasi selgala pelrmasalahan 

yang belrkaitan delngan pellanggaran lalu lintas, pellayanan ini diteltapkan delngan 

belrharap bahwa bisa telrbelntuk sistelm tilang yang jauh lelbih elfisieln dari sistelm 

kolnvelnsiolnal, inolvasi ini melncelrminkan prolfelsiolnalitas selrta kolmitmeln 

pelmelrintah dan kelpollisian untuk melningkatkan kelpelrcayaan masyarakat 

dalam pellayanan pelnelgakan huum yang dibelrikan ollelh Pollri.19 

Salah satu belntuk tindakan telgas yang dilakukan ollelh Satuan Kelpollisian 

lalu lintas, yaitu ellelktrolnik tilang (El-Tilang), dipelruntungkan bagi pelngguna 

jalan yang masih mellanggar pelraturan lalu lintas dan untuk melnjaga keltelrtiban, 

kelnyamanan, selrta untuk melngurangi adanya pelngulangan yang dilakukan ollelh 

pellanggar lalu lintas, Delngan tilang ellelktrolnik (El-Tilang) ini diharapkan 

masyarakat, khususnya pelngguna jalan lalu lintas dapat lelbih bijak saat 

belrkelndara. Pelnindakan pellanggaran mellalui tilang ellelktrolnik (El-Tilang) 

adalah upaya dalam melnelgakkan hukum Indolnelsia yang melrupakan selbuah 

kelmajuan sistelm, selhingga seltiap dilakukan El-Tilang ollelh Satlantas melnjadi 

hal yang wajib untuk dipatuhi ollelh seltiap pelngelndara dalam belrlalu lintas telntu 

didukung o llelh selgala upaya pelnelrapan tilang ellelktrolnik (El-Tilang).  

                                                           
18 Syeni Rakhmadani, Analisis penerapan E-Tilang dalam penerapan good governance di 

Indonesia,https://scholar.google.com/scholar?hl=en&as_sdt=0%2C5&q=Analisis+penerapan

+E-Tilang+dalam+penerapan+good+governance+di+Indonesia&btnG=  (diakses pada 26 

oktober 2022 pukul 23.30) 
19 Setiyanto, Gunarto, & Wahyuningsih, “Efektivitas Penggunaan E–Tilang Terhadap 

Pelanggaran Lalu Lintas di Polres Magelang”, Fakultas Hukum, Universitas Diponegoro 2017, 

hlm 2, http://jurnal.unissula.ac.id/index.php/jhku/article/download/2293/1721,  (Diakses pada 26 

Oktober 2022 Pukul 23.00). 

 

https://scholar.google.com/scholar?hl=en&as_sdt=0%2C5&q=Analisis+penerapan+E-Tilang+dalam+penerapan+good+governance+di+Indonesia&btnG
https://scholar.google.com/scholar?hl=en&as_sdt=0%2C5&q=Analisis+penerapan+E-Tilang+dalam+penerapan+good+governance+di+Indonesia&btnG
http://jurnal.unissula.ac.id/index.php/jhku/article/download/2293/1721
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Pihak Satlantas Kolta Surabaya selbellum tahun 2020 melnggunakan dua 

meltoldel yaitu, Hunting Systelm dan Statiolnelr Systelm.  Pada meltoldel Hunting 

dilakukan delngan patrolli ataupun pelnye lbaran pihak kelpollisian di belbelrapa titik 

rambu lalu lintas dan pada pols-pols pantauan biasanya hanya ada dua hingga 

satu pollisi yang belrjaga untuk melnindak para pellanggar di telmpat keljadian 

selcara langsung.  Pada meltoldel Statiolnelr, dikelmas dalam belntuk razia atau 

biasa diselbut olpelrasi yang ada di jalan-jalan telrtelntu diselpakati dan dilakukan 

pelmelriksaan kellelngkapan belrkas pelngelndara, apabila tidak lelngkap maka akan 

ditindak tilang.  Kelmudian telrdapat satu meltoldel selbagai inolvasi baru yang 

mulai ditelrapkan pada Januari 2020 ollelh Satlantas Pollrelstabels Surabaya 

belrsama Walikolta Surabaya dalam mellakukan prolsels tindak tilang yakni 

Meltoldel ElTLEl (Ellelctrolnic Traffic Law Elnfolrcmelnt) delngan melmanfaatkan 

Rolbolt pantau (CCTV) selbagai pelngawasan dalam prolsels tilangnya.  

Adanya meltoldel baru dalam fungsi relprelsif dari Satlantas Kolta Surabaya 

dapat melnutupi kelkurangan dari dua meltoldel lainnya dalam rangka, pelrtama 

untuk melningkatkan pelnelgakan hukum. Hal ini karelna melto ldel El-TLEl ini 

sudah dirancang selcara oltolmatis (by systelm), selhingga belrlaku untuk siapapun 

yang mellakukan pellangaran tilang tanpa telrkelcuali. Keldua adalah untuk 

melngurangi jumlah kelcellakaan di Ko lta Surabaya, delngan adanya meltoldel El-

TLEl pelngelndara akan lelbih belrhati-hati dan melmatuhi rambu lalu lintas yang 

ada, Maka delngan ini pelnulis telrtarik untuk mellakukan pelnellitian yang 

belrjudul “PElNElRAPAN ElLElCTROlNIC TRAFFIC LAW ElNFOlRCElMElNT 

(ElTLEl) DALAM PElNINDAKAN PElLANGGARAN LALU LINTAS (Studi 

Kasus Satlantas Pollrelstabels Surabaya)” 
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B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang  yang tellah dijabarkan , telrdapat dua rumusan 

masalah yang dirumuskan ollelh pelnulis selbagai belrikut : 

1. Bagaimana Pelnelrapan Ellelktrolnic Traffic Law Elnfolrcelmelnt (ElTLEl) 

Dalam Pelnindakan Pellanggaran Lalu Lintas ollelh Satlantas Pollrelstabels 

Surabaya? 

2. Apa Kelndala telrhadap Pelnelrapan Ellelktrolnic Traffic Law Elnfolrcelmelnt 

(ElTLE l) dalam pelnindakan Pellanggaran Lalu Lintas Ollelh Satlantas 

Pollrelstabels Surabaya? 

3. Bagaimana Upaya telrhadap Kelndala dalam Pelnelrapan Ellelktrolnic Traffic 

Law Elnfolrcelmelnt (ElTLEl) dalam pelnindakan Pellanggaran Lalu Lintas 

Ollelh Satlantas Pollrelstabels Surabaya? 

C. Tujuan Penelitian 

Delngan adanya rumusan masalah yang tellah pelnulis paparkan di atas, 

maka pelnulisan ini belrtujuan untuk : 

1. Untuk melngetahui dan melnjellaskan prolsels pelnelrapan Ellelktrolnic Traffic 

Law Elnfolrcelmelnt (ElTLEl) dalam pelnindakan pellanggaran lalu lintas di 

Satlantas Pollrelstabels Surabaya. 

2. Untuk melngetahui dan melnjellaskan kelndala telrhadap pelnelrapan 

Ellelktro lnic Traffic Law Elnfo lrcelmelnt (ElTLEl) dalam pelnindakan 

pellanggaran lalu lintas di Satlantas Pollrelstabels Surabaya. 

3. Untuk melngetahui dan melnjellaskan Upaya telrhadap Kelndala dalam 

Pelnelrapan Ellelktrolnic Traffic Law Elnfolrcelmelnt (ElTLEl) dalam pelnindakan 

Pellanggaran Lalu Lintas Ollelh Satlantas Pollrelstabels Surabaya. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adanya pelnulisan ini diharapakan mampu  melmbelrikan manfaat selbagai 

belrikut : 

1. Manfaat Telolritis 

a. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu 

pengetahuan bagi mahasiswa khususnya dalam bidang ilmu 

hukum yang menyangkut terkait Tindak Pidana. 

b. Bagi Fakultas Hukum 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipertimbangkan oleh para 

dosen untuk dijadikan sebagai referensi yang ada di Fakultas 

Hukum Universitas Islam Malang. 

c. Bagi Peneliti Lain 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau 

berguna sebagai rujukan bagi peneliti-peneliti yang lain di masa 

yang akan datang. 

2. Manfaat Praktisi 

a. Bagi Masyarakat 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat melmbelrikan pelngeltahuan 

dan dapat membantu meningkatkan tingkat kesadaran Masyarakat 

dalam pelnelrapan sistelm ElTLEl selbagai cara untuk mellakukan 

pelnindakan selcara telgas pellaku pellanggaran lalu lintas di 

Surabaya. 
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b. Bagi Polrestabes Surabaya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bermanfaat dan juga 

sebagai masukan dalam menjalankan tugas, fungsi, dan 

wewenangnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku, Sellain itu 

juga melngeldelpankan keltelrtiban dalam belrlalu lintas, selhingga 

pelnellitian ini dapat melnjadi acuan dalam melngatasi pelrmasalahan 

pellanggaran lalu lintas yang telrjadi di masyarakat. 

c. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam 

mengambil kebijakan berdasarkan data dan hasil penelitian sosial. 

Memberikan solusi dalam memecahkan masalah sosial dalam 

masyarakat. 

E. Orisinalitas Penulisan 

Melnurut pelnellusuran di Fakultas hukum Univelrsitas Islam Malang bahwa 

judul Pelnelrapan Ellelktrolnic Traffic Law Elnfolrcelmelnt (E lTLEl) dalam 

pelnindakan pellanggaran lalu lintas (Studi Kasus Satuan Lalu Lintas 

(SATLANTAS) Poltrestabes Surabaya) bellum pelrnah dilakukan selbellumnya. 

Akan teltapi pelnelliti melnelmukan belbelrapa pelnellitian yang melmiliki 

pelmbahasan selrupa yang dilakukan pelnelliti dari luar Fakultas Hukum 

Univelrsitas Islam Malang, antara lain  

Tabell 1. Olrisinalitas Pelnellitian. 

NO PROFIL JUDUL 

1.  
ElNDAH SYAFITRI, JURNAL, 

FAKULTAS ILMU 

ADMINISTRASI, 

ElFElKTIFITAS 

IMPElLElMElNTASI PROlGRAM 

ElLElCTROlNIC TRAFFIC LAW 
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UNIVElRSITAS RIAU, PElKAN 

BARU, TAHUN 2020 

ElNVOlRCElMElNT (ElTLEl) 

NASIOlNAL DALAM 

PElNINDAKAN PElLAYANAN 

PUBLIK DI KOlTA PElKAN 

BARU 

ISU HUKUM: 
1. Bagaimanakah elfelktivitas ellelctrolnic traffing law 

elnvolrcelmelnt (ElTLE l) di kolta Pelkanbaru? 

2. Bagaimana ellelctrolnic traffing law elnvolrcelmelnt 

(ElTLEl) dapat melningkatkan pellayanan public di 

kolta Pelkanbaru ? 

PERSAMAAN: Melngkaji dan melnganalisis telntang pelnelrapan 

ellelktrolnik tilang (El-Tilang). 

PERBEDAAN: Lelbih belrpaju untuk melncari jawaban melngelnai 

elfelktifitas pelngimpellelmelntasian ellelktro lnik Tilang 

(El-Tilang), dan pelniliti melmilih lolkasi yang belrbelda 

yaitu Pelkan Baru, Riau. 

KONTRIBUSI:Belrguna untuk melngeltahui hasil yang elfelktif dari 

impellelmelntasi ElTLEl yang ada di kolta Pelkanbaru, 

dan dapat melngeltahui faktolr pelndukung dalam 

implelmelntasi ElTLEl. 

 

2. 

PROFIL JUDUL 

AHMAD FADLI, SKRIPSI, 

FAKULTAS ILMU SOlSIAL 

DAN ILMU POlLITIK 

UNIVElRSITAS 

MUHAMMADIYAH 

MAKASSAR,  TAHUN 2020 

KINElRJA POlLISI LALU 

LINTAS DALAM 

PElNElRAPAN El-TILANG DI 

KOlTA MAKASSAR  

ISU HUKUM :  

1. Bagaimana kinelrja pollisi lalu lintas dalam 

mellakukan pelnelrapan prolgram El-Tilang di Kolta 

Makassar? 

2. Apakah faktolr pelndukung dan faktolr pelnghambat 

dalam mellakukan pelnelrapan olrolgram E l-Tilang di 

Kolta Makassar? 

PERSAMAAN:  Melngkaji dan melnganalisis melngelnai pelnelrapan El-

Tilang. 

PERBEDAAN:  Telrleltak pada olbjelk pelnellitian yakni pelnellitian 

telrselbut dilakukan di kolta Makassar, seldangkan 

dalam pelnellitian ini dilakukan di kolta Surabaya.  

KONTRIBUSI: Belrguna untuk melngeltahui dan melmahami 

pelnelrapan El-Tilang selrta kinelrja pollisi lalu lintas di 

Kolta Makasar. 

PROFIL JUDUL 
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3.  RAHMAD TRIANTOl, 

SKRIPSI, FAKULTAS 

SYARI’AH DAN HUKUM 

UNIVElRSITAS ISLAM 

NElGE lRI SUNAN KALI JAGA 

YOlGYAKARTA,  TAHUN 

2019 

 

PElLAKSANAAN SISTElM El-

TILANG DI KABUPATElN 

BANTUL 

ISU HUKUM: 

1. Bagaimana pellaksanaan El-Tilang di Kabupateln 

Bantul? 

2. Apakah pellaksanaan sistelm El-Tilang di Kabupateln 

Bantul melrupakan pelrwujudan golold golvelrnancel di 

Indolnelsia? 

PERSAMAAN:  Melngkaji dan melnganalisis melngelnai pellaksanaan 

El-Tilang. 

PERBEDAAN: Dalam pelnellitian telrselbut lelbih luas melngkaji pada 

pellaksanaan El-Tilang, dan juga lolkasi pelnellitiannya 

belrbelda delngan lolkasi pelnelliti. 

KONTRIBUSI: Melmbelrikan pelmahaman melngelnai pellaksanaan El-

Tilang di Kabupateln Bantul  .  

 

Delngan delmikian, jika dilihat kelpada pelrmasalahan yang ada dalam 

pelnellitian ini, maka dapat dikatakan bahwa pelnellitian ini melrupakan karya 

ilmiah yang asli, dan dapat dipelrtanggungjawabkan selcara ilmiah maupun 

akadelmik. 

F. Metode Penelitian 

Dalam Melnyusun selbuah karya tulis ilmiah, meltoldel pelnellitian atau 

meltoldel ilmiah melrupakan suatu cara bagaimana pelnellitian itu harus 

dilaksanakan, delngan melngikuti cara-cara telrtelntu yang tellah dibelnarkan.20 

1. Jenis Penelitian 

Meltoldel pelnellitian yang pelnulis gunakan dalam pelnellitian ini adalah 

yuridis elmpiris. Meltoldel yuridis elmpiris melrupakan melto ldel pelnellitian 

                                                           
20 Suratman dan Philips Dillah, (2015), Metode Penelitian Hukum, Bandung; Alfabet. Hlm 35. 
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yang mellihat melngelnai suatu kelnyataan solcial, delngan belrbagai intelraksi-

intelraksi yang ada dalam masyarakat, yang dapat diamati ollelh manusia 

selbagai suatu felnolmelna-felnolmelna solcial yang kolnkrit.21 Pelnellitian 

yuridis elmpiris  juga melrupakan meltoldel pelnellitian hukum yang belrkaitan 

delngan kelnyataan (fakta) yang ada dalam masyarakat yang diambil dari 

pelrilaku manusia. Dan dalam pelnellitian elmpiris ini dapat dilakukan 

mellalui Tanya jawab delngan relspolndeln atau wawancara maupun selcara 

nyata yang dilakukan mellalui pelngamatan selcara langsung.22 

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam pelnellitian ini melnggunakan meltoldel pelndelkatan yuridis 

solsiollolgis atau yang dikelnal delngan yuridis elmpiris yang belrarti 

pelndelkatan ini dilakukan delngan mellihat kelnyataan yang ada dalam 

praktelk dilapangan atau ditelrjun kel lapangan selcara langsung untuk 

pelnellitian, disamping itu juga menggunakan pendekatan perundang-

undangan dan pendekatan konseptual. 

3. Lokasi Penelitian 

Lo lkasi pelnellitian yang akan dilakukan ollelh pelnelliti adalah di kantolr 

Satpas Collolmbol Surabaya yang belralamatkan di Jl. Ikan Kelrapu Nol. 2-4, 

Pelrak Bar., Kelc. Krelmbangan, Surabaya, Jawa Timur 60177. Yang mana 

kantor Satpas Colombo Surabaya ini merupakan pusat penyelenggaraan 

peraturan Lalu lintas dan juga termasuk penerapan (ETLE) itu sendiri. 

 

                                                           
21 Nurul Qamar dkk, 2017, Metode Penelitian Hukum (legal Research Methods), Makassar : 

CV.Social Politic Genius (SIGn). Hlm 36. 
22 Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, 2010, Dualisme Penelitian Hukum Empiris & Normatif, 

Jakarta: Pustaka Belajar. Hlm 280. 
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4. Sumber Data 

Pada pelnellitian ini melnggunakan pelnellitian hukum elmpiris, untuk itu 

bahan hukum yang digunakan dalam pelnellitian ini dapat dikatelgolrikan 

melnjadi dua data yaitu, sumbelr data primelr, dan sumbelr data selkundelr, 

yakni selbagai belrikut : 

a. Sumbelr Data Primelr 

 Data primelr adalah data yang tidak belrbelntuk filel mellainkan data 

primelr ini belrasal dari sumbelr yang asli, yang belrarti data primelr 

telrselbut harus dicari mellalui narasumbelr atau relspolndeln yaitu olrang 

yang kita jadikan selbagai sarana untuk melndapatkan selbuah infolrmasi 

melngelnai data yang akan kita telliti.23 Dari penelitian ini penulis 

mendapatkan informasi yang diperoleh dari wawancara dengan Aipda 

Arie Prihartanto, Baur Tilang Polrestabes Surabaya, dan bapak Aipda 

Delnny, Baur Tilang Pollrelstabels Surabaya, Surabaya. 

b. Sumbelr Data Selkundelr 

Sumbelr Data selkundelr adalah data yang dapat dipelrollelh mellalui 

studi kelpustakaan yaitu melliputi sumbelr telrtulis selpelrti bahan-bahan 

dolcumelntelr, buku, karya ilmiah dan sumbelr-sumbelr litelraturel lainnya. 

Melnurut Solelrjolnol Solelkantol data selkundelr adalah data yang melncakup 

dolkumeln-dolkumeln relsmi, buku hasil pelnellitian yang belrupa lapolran 

buku harian dan seltelrusnya.24  

 

                                                           
23 Nuning Indah Pratiwi, 2017, Penggunaan Media Call Dalam Teknologi Komunikasi, Jurnal 

Ilmiah Dinamika Sosial, Vol 1, No. 2, Hlm 211. 
24 Soerjano Soekanto, 1986, Pengantar Penilitian Hukum, Jakarta, UI Press, H.12. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 

Meltoldel pelngumpulan data yang pelnelliti lakukan dan gunakan dalam 

pelnellitian ini adalah mellalui data primelr yang belrarti dalam pelnellitian 

hukum elmpiris ini pelnelliti biasanya mellalui tahap wawancara, angkelt 

atau kolelsiolnelr, dolkumelntasi selrta pelngamatan atau olbselrvasi dan juga 

studi kelpustakaan baik yang telrstruktur maupun tidak telrstuktur, 

pelngamatan telrlibat atau tidak telrlibat. Ollelh karelna itu dalam 

pelngumpulan bahan hukum yang dipelrollelh adalah data dari primelr dan 

juga selkundelr. Maka langkah yang digunakan dalam pelngumpulan data 

selcara Kualitatif selbagai belrikut :  

a. Wawancara 

wawancara yang dilakukan delngan melngajukan pelrtanyaan 

selcara belbas namun masih teltap belrada pada peldolman wawancara 

yang sudah dibuat, kelmudian pelnelliti juga akan melngidelntifikasi 

kelbijakan dan pellaksanaan El-Tilang ollelh Satlantas Pollrelstabels 

Surabaya. 

b. Dolkumelntasi   

Dolkumelntasi adalah suatu cara yang digunakan untuk 

melmpelrollelh data dan infolrmasi dalam belntuk buku, arsip, dolkumeln, 

tulisan angka dan gambar yang belrupa lapolran selrta keltelrangan yang 

dapat melndukung pelnellitian.   

6. Teknik Analisis Data 

Untuk melnjawab selmua pelrmasalahan yang ada dan selsuai delngan 

tujuan pelnellitian maka pelnelliti melnggunakan telknik alanisis bahan-bahan 
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hukum delngan meltoldel delskriptif kualitatif, delngan harapan dapat 

melndelskripsikan suatu kolndisi, atau felnolmelna selsuai isu dalam pelnellitian 

selcara nyata dan apa adanya selsuai keladaan di lapangan.25. Telknik analisis 

data melrupakan selbuah meltoldel dalam pelnellitian yang digunakan untuk 

melngollah data melnjadi selbuah info lrmasi, selhingga dari data telrselbut dapat 

lelbih mudah untuk dipahami selrta belrmanfaat dalam melnelntukan sollusi dari 

selbuah pelrmasalahan yang telrjadi.  

G. Sistematika Penulisan 

Dalam sistelm pelnulisan ini pelnelliti mellakukannya delngan pelmbagian 

melnjadi 4 (elmpat) bab delngan harapan atau tujuan untuk melmpelrmudah bagi 

pelmbaca dalam melmahami isi dari prolpolsal skripsi pelnellitian ini. Belrikut 

sistelmatika pelnulisannya : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab yang melrupakan Pelndahuluan ini, belrisi uraian melngelnai 

latar bellakang masalah yang melndasari pelnelliti selhingga mellakukan 

pelnellitian ini, rumusan masalah telrkait isu yang harus ditelmukan 

jawabannya pada pelnellitian ini, tujuan pelnellitian, manfaat pelnellitian, 

meltoldel pelnellitian yang digunakan untuk melmpelrollelh hasil yang selsuai 

delngan tujuan pelnellitian, selrta sistelmatika pelnulisan guna untuk 

melmbelrikan gambaran selcara umum telrhadap isi dari pelnellitian. 

 

 

 

                                                           
25Sudaryono, 2018, Metodelogi Penelitian, Depok: Rajawali Pers. Halaman 82. 
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2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab II yaitu tinjauan pustaka, belrisi tinjauan umum telntang 

delfinisi pelnelrapan hukum, pellanggaran lalu lintas, sanksi pellanggaran lalu 

lintas, dan sistelm tilang ellelktrolnik (El-Tilang) 

3. BAB III PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pelnellitian akan dipaparkan selrta diuraikan pada bab ini. 

Pada bab ini pelnelliti melngungkapkan jawaban dari rumusan masalah 

diantaranya, pelrtama melnjellaskan prolsels pelnelrapan tilang ellelktrolnik (El-

Tilang) dalam pelnindakan pellanggaran lalu lintas di Satlantas Pollrelstabels 

Surabaya dan yang keldua adalah melnjellaskan kelndala selrta upaya 

telrhadap pelnelrapan tilang ellelktrolnik (El-Tilang) dalam pelnindakan 

pellanggaran lalu lintas di Satlantas Pollrelstabels Surabaya. 

4. BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini yakni kelsimpulan dan saran akan dipaparkan kelsimpulan 

dari kelselluruhan uraian dan juga saran-saran selbagai sumbangsih 

pelmikiran dari pelnulis selndiri. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil dari pelnellitian dan pelmbahasan maka dapat 

disimpulkan selbagai belrikut : 

1. Pelnelrapan ElTLEl melrupakan te lrolbolsan telrbaru yang ditelrapkan di 

Surabaya pada bulan Marelt tahun 2020 dan dilakukannya Solsialisasi 

melngelnai ElTLEl ini pada akhir tahun 2019 ollelh Satlantas Pollrelstabels 

Surabaya belrsama Walikolta Surabaya untuk melminimalisasi pihak-

pihak yang mellakukan pelmelrasan saat mellakukan pelnindakan 

pellanggaran lalu lintas dan untuk melningkatkan keldisiplinan 

belrkelndara di masyarakat. Sellain itu, ElTLEl melndo lrolng kinelrja 

kelpo llisian lelbih elfelktif. Karelna mellakukan prolsels tindak tilang delngan 

melmanfaatkan Rolbolt pantau (CCTV) selbagai pelngawasan dalam prolsels 

tilangnya. 

2. Kelndala telrhadap pelnelrapan sistelm tilang E lTLE di Kolta Surabaya ada 

belbelrapa yaitu: 1) Tingkat Kelsadaran masyarakat untuk mellakukan 

Kolnfirmasi masih relndah 2) Telrkait kelpelmilikan kelndaraan yang 

mellanggar aturan lalu lintas 3) Kelrusakan belbelrapa kamelra CCTV 

ANPR yang bellum bisa dipelrbaiki karelna telrkelndala adanya larangan 

impo lrt sparel part dari Luar Nelgelri .4) Telrkait selpelrti relntal moltolr atau 

molbil. 

3. Upaya yang harus dilakukan pelmelrintah dan Pollrelstabels ko lta Surabaya 

dalam melnanggulangi kelndala yang telrjadi dalam pelnelrapan sistelm 

tilang ElTLEl di Kolta Surabaya yaitu: 1)Melmpelrluas solsialisasi telntang 
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sistem tilang E lTLEl, 2)Melngurangi biaya balik nama kelndaraan, 3)Sat 

Lantas Pollrelstabels Surabaya mellakukan kololrdinasi delngan Pelmkolt 

Surabaya melngelnai pelrbaikan kamelra CCTV. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat dibe lrikan o llelh pelnulis antara lain: 

1. Pelnelrapan pada ElTLEl ini hanya telrdapat pada belbelrapa titik Kolta 

Surabaya, hal ini pelrlu dikelmbangkan lagi agar ElTLEl ini pelnelrapannya 

dapat melnyelluruh di titik Kolta Surabaya. 

2. Pelmelrintah dan Satlantas Pollrelstabels Surabaya harus melmpelrhatikan 

hal-hal yang melnjadi selbuah kelndala dalam pelnelrapan E lTLE l di Kolta 

Surabaya agar upaya-upaya yang dilakukan untuk melnelrtibkan 

masyarakat menjadi lelbih maksimal. 

3. Pelmelrintah dan Satlantas Po llrelstabels Surabaya diharapkan mampu 

melmbelrikan infrolmasi selcara lelbih luas kelpada masyarakat Kolta 

Surabaya, utamanya masyarakat yang belrada di pinggiran-pinggiran 

kolta. 
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